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ABSTRAK

Emanuel Tredoanus Mere, 231202/23.07.54.0851.R. Membentuk Mentalitas
Interkultural Generasi Milenial di Era Disrupsi dalam Terang Ensiklik
Fratelli Tutti Paus Fransiskus. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi Ilmu
Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Penulisan tesis ini bertujuan untuk (1) memperoleh gambaran tentang
realitas generasi milenial di era disrupsi digital, (2) memahami nilai-nilai
interkultural yang terkandung dalam ensiklik Fratelli Tutti Paus Fransiskus, (3)
menerapkan nilai-nilai interkultural dalam ensiklik Fratelli Tutti bagi generasi
milenial untuk menghidupi semangat interkultural di ruang virtual.

Tesis ini merupakan sebuah hasil penelitian kualitatif berbasis studi
dokumen (document study). Objek yang diteliti adalah ensiklik Fratelli Tutti,
pendekatan interkultural dan generasi milenial di era disrupsi digital. Sumber data
dalam penelitian ini adalah literatur yang berkaitan dengan variabel studi ini.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan arsip. Penulis
mencari dan membaca literatur yang relevan dengan variabel studi, melakukan
telaah serta pengutipan pelbagai teori untuk menggali pelbagai informasi dan data
faktual terkait. Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan dengan model mengalir
dimulai dari pengumpulan, reduksi, penyajian data (data display) dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil riset disimpulkan bahwa (1) ensiklik Fratelli Tutti juga
mengandung nilai-nilai interkultural seperti mengonstruksi bangunan kehidupan
yang ditandai dengan persaudaraan dan persahabatan, interaksi timbal balik
(resiprokal), dialog, perjumpaan, menghargai perbedaan dan merayakan perbedaan.
(2) Nilai-nilai interkultural yang terkandung dalam ensiklik Fratelli Tutti menjadi
inspirasi bagi generasi milenial untuk menghidupi semangat interkultural di ruang
virtual. Kedua hal ini, dijelaskan sebagai berikut: pertama, mentalitas interkultural
dalam ensiklik Fratelli Tutti membantu generasi milenial untuk mengembangkan
semangat persaudaraan dan persahabatan di ruang virtual. Kedua, generasi milenial
mampu menciptakan komunitas virtual yang ramah atau hospitalitas, sehingga
moralitas dan tanggung jawab etis juga mendapat tempat di dalamnya. Ketiga,
generasi milenial dapat mengembangkan dialog interkultural melalui ruang virtual.
Ruang publik virtual dapat dimanfaatkan oleh generasi milenial sebagai wadah
untuk melalukan dialog interkultural. Keempat, ruang virtual menjadi ruang publik
baru yang inklusif. Kelima, ruang virtual sebagai locus baru bagi generasi milenial
menjadi pelaku interkultural masa kini. Dengan demikian, generasi milenial dapat
memanfaatkan teknologi tidak hanya sebagai sarana komunikasi semata, tetapi
sarana untuk mengembangkan cita rasa persaudaraan dan persahabatan di ruang
virtual, membangun jaringan solidaritas dan menjadi pelaku interkultural masa kini.

Kata Kunci: Ensiklik Fratelli Tutti, Pendekatan Interkultural, Generasi
Milenial, Ruang Virtual.
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ABSTRACT

Emanuel Tredoanus Mere, 231202/23.07.54.0851.R. Shaping the Intercultural
Mentality of the Millennial Generation in the Age of Disruption in the Light of
Pope Francis’ Encyclical Fratelli Tutti. Thesis. Postgraduate Program,
Department of Religious Studies/Catholic Theology, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology, 2025.

The writing of this thesis aims to (1) obtain an overview of the reality of the
millennial generation in the era of digital disruption, (2) understand the intercultural
values contained in Pope Francis’ encyclical Fratelli Tutti, (3) apply the
intercultural values in the encyclical Fratelli Tutti for the millennial generation to
live the intercultural spirit in the virtual space.

This thesis is a qualitative research based on document study. The objects
studied are the encyclical Fratelli Tutti, the intercultural approach, and the
millennial generation in the era of digital disruption. The data sources in this
research are literature related to the three variables above. Data collection was
conducted using documentation and archival techniques. The author searched and
read literature relevant to the study variables, reviewed and quoted various theories
to explore various information and related factual data. Furthermore, data analysis
techniques were carried out with a flowing model starting from collection,
reduction, data presentation (data display) and conclusion drawing.

Based on the results of the research, it is concluded that (1) the Fratelli Tutti
encyclical also contains intercultural values such as constructing a building of life
characterized by brotherhood and friendship, reciprocal interaction, dialogue,
encounter, appreciating differences and celebrating differences, (2) the intercultural
values contained in the Fratelli Tutti encyclical have implications for the millennial
generation in living the intercultural spirit in the virtual space. Both of these are
explained as follows: First, the intercultural mentality in the Fratelli Tutti encyclical
helps millennials to build a sense of social brotherhood and friendship in virtual
space. Second, millennials are able to create a friendly virtual community or
hospitality. Hospitality as a necessity and basic foundation in virtual space, so that
morality and ethical responsibility also have a place in virtual space. Third, bridging
the millennial generation to build intercultural dialog through virtual space. Virtual
public space as a virtual “other” public space can be utilized by the millennial
generation as a discursive arena through intercultural dialogues. Fourth, virtual
space as a new inclusive public space. Fifth, virtual space as a new locus for
millennials to become today’s intercultural actors. This generation is invited to not
only use technology as a means of communication, but a means to engage in global
issues, building solidarity networks that fight for human rights, social justice, and
shared prosperity.

Keywords: Encyclical Fratelli Tutti, Intercultural Approach, Millennial
Generation, Virtual Space.
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